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ABSTRAK

Kesatuan Hidrologis Gambut Sungai Sugihan-Sungai Saleh merupakan salah satu kawasan
lahan gambut terluas di Sumatera yang di prioritaskan menjadi kawasan lindung, tetapi
pembentukan lahan gambut tergolong lama dan adanya kegiatan dalam membuka lahan
sehingga terjadi perubahan tutupan lahan. Penelitian ini dilakukan dengan membandingkan
hasil ttupan lahan dar metwode terawasi, tak terawasi dan NDVI untuk mendapatkan
tingkat akurasi yang lebth akurat pada KHG Sungai Sugihan-Sungai Saleh. Data yang
digunakan yaitu ertra Landsat 8 OLITIRS tahun 2019. Setiap metode memberikan hasil
luas tutupan lahan yang berbeda-beda dikarenakan terjadi perbedaan dalam pendekatan
klasifikast Pada metode NDVI dan tak terawasi dihasilkan luas area 76.416,3 Ha dan 57.
506,5 Ha merupakan kelas tutupan lahan terbesar pada dacrah semak belukar sedangkan
metode terawasi diperoleh Juas 53 984,6 Ha merupakan kelas tutupan lahan terbesar pada
daerah perkebunan. Tingkat akurasi (overall accuracy) dari ketign metode ini adalah
metode terawast 90% |, metode tak terawasi 86% dan metode NDVI 82%. Berdasarkan hal
ini disumpulkan bahwa metode klasifikasi tutupan lahan yang cocok dilakukan di wilayah
KHG Sungan Sugihan-Sungas Saleh yaitu metode terawasi.

Kata kunci: Gambut, Tutupan Lahan, Metode Terawasi, Metode Tak Terawasi Metode
NDVI, Uj Akurasi
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COMPARATIVE ANALYSIS OF PEATLAND VEGETATION COVFR
RESULTING FROM SUPERVISED, UNSUPERVISED AND
NDVI METHODS USING LANDSAT 8 IMAGE DATA
(CASE STUDY : KHG SUNGAI SUGIHAN -~ SUNGAI SALEH)
By:

Demi Anjeli
08021182025018

ABSTRACT

Sungai Sugihan-Sungai Saleh Peat Hydrological Unit is one of the largest peatland areas
in Sumatra that is prioritized as a protected area, but the formation of peatland is relatively
old and there are activities in clearing land so that land cover changes occur. This research
was conducted by comparing the results of land cover from the supervised, unsupervised
and NDVI methods to get a more accurate level of accuracy in KHG Sungai Sugihan-
Sungai Saleh. The data used is the 2019 Landsat 8 OLI/TIRS image. Each method provides
different results of land cover area due 1o differences in the classification approach. In the
NDVI and unsupervised methods, the resulting area of 76,416.3 Ha and 57,506.5 Ha is the
largest land cover class in the shrub area whilc the supervised method obtained an area of
53,984.6 Ha is the largest land cover class in the plantation area. The overall accuracy of
the three methods i1s 90% for the supervised method, 86% for the unsupervised method and
82% for the NDVI method. Based on this, it is concluded that the suitable land cover
classification method in the Sungai Sugihan-Sungai Saleh KHG arca is the supervised
method.

Key words: Peat, Land Cover, Supervised Method, Unsupervised Method NDVI Method,
Accuracy Test.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Lahan gambut merupakan hasil akumulasi pelapukan dari tumbuhan bahan
organik dimana komposisinya lebih dari 65% yang terbentuk secara alami dalam
jangka waktu yang sangat lama bahkan mencapai ratusan tahun (Wijaya et al.,
2018). Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki lahan gambut yang
cukup luas, sekitar 14,9 juta ha. Lahan gambut tersebut sebagian besar pada tiga
pulau yaitu Sumatera (43%), Kalimantan (32%), Papua (24%) (Nurhayati et al.,
2020).

Sumatera Selatan merupakan salah satu provinsi dengan lahan gambut terluas
di Indonesia sekitar 2,1 juta gambut dari total lahan gambut yang ada di Sumatera
dan dipercaya jadi salah satu daerah restorasi lahan gambut di Indonesia, Kabupaten
Banyuasin merupakan salah satu Kabupaten di Sumatera Selatan yang memiliki
luas area gambut kedua terluas setelah Ogan Komering Ilir. Kawasan KHG Sungai
Sugihan — Sungai Saleh yang berada pada dua administrasi wilayah Banyuasin dan
Ogan Komering Ilir dengan luas sebesar 0,19 juta ha dari luas total KHG di
Sumatera Selatan yang ditetapkan oleh Keputusan Menteri LHK Sumatera Selatan
No. 130 2017 sebagai Kesatuan Hidrologis Gambut.dan menjadi salah satu KHG
gambut terbesar yang diprioritaskan menjadi kawasan lindung untuk mengurangi
dampak perubahan iklim di dunia serta menjadi salah satu wilayah yang dipercaya
untuk restorasi lahan gambut di Indonesia. Akan tetapi, pembentukan lahan gambut
tergolong lama dan seiring dengan adanya kegiatan dalam membuka lahan
pertanian sehingga terjadi perubahan tutupan lahan pada area Kesatuan Hidrologis
Gambut (KHG). Oleh karena itu, pemantauan dan analisis tutupan lahan sangat
penting untuk menyiapkan strategi pengelolaan sumber daya lahan dan
mengembalikan fungsi konservasi lahan gambut.

Tutupan lahan adalah gambaran fisik material permukaan bumi yang dapat
menggambarkan hubungan antara proses alam dan sosial yang memberikan

informasi penting untuk memodelkan dan memahami fenomena alam yang terjadi
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di permukaan bumi. Informasi tutupan lahan yang akurat, akan lebih mudah untuk
memantau perubahan tata guna lahan serta memberikan informasi tentang
keragaman spasial di permukaan bumi secara cepat, luas, tepat, dan mudah
(Nurfalaq et al., 2019). Untuk mengetahui informasi penting tentang tutupan lahan
dapat menggunakan data penginderaan jauh. Yang merupakan salah satu teknologi
yang dapat mengatasi masalah pengukuran data dengan cepat dan akurat. Untuk
mendapatkan keakuratan dan kelengkapan tentang tutupan lahan digunakan data
citra landsat 8. Salah satu manfaat dari citra landsat 8 adalah bahwa citralandsat 8
memiliki resolusi spasial, temporal, dan radiometrik yang tinggi, dapat merekam
lebih banyak wilayah di permukaan bumi dan mencakup lebih banyak area (septiani
et al., 2018). Terdapat metode klasifikasi yang di interpretasikan dari data
penginderaan jauh untuk mendapatkan informasi tutupan lahan adalah dengan
menggunakan metode klasifikasi terawasi, tak terawasi dan NDVI (normalized
Difference Vegetation Index).

Kelebihan klasifikasi terawasi adalah dapat mengontrol kelas informasi
berdasarkan pelatihan sampel dan dapat mengontrol keakuratan klasifikasi.
Kelemahan klasifikasi terawasi adalah pemilihan pelatihan sampel tidak selalu
representative, dan adanya kelas spektral yang tidak teridentifikasi. Kelebihan
klasifikasi tak terawasi adalah dapat meminimalisirkan kesalahan operator.
Kekurangannya termasuk korespondensi yang tidak jelas terhadap kelompok
(Septiani et al., 2019) dan NDVI (normalized Difference Vegetation Index) dapat
memberikan informasi tentang kondisi vegetasi dan memantau perubahan dalam
vegetasi seiring waktu tetapi, kemampuan yang terbatas dalam mengklasifikasi
objek tutupan lahan yang tidak jelas batasannya (Prakoso & Safitri, 2021).
Berdasarkan karakteristik dari ketiga metode tersebut, pada penelitian ini akan
membandingkan metode terawasi, tak terawasi dan NDVI untuk memetakan dan
mendapatkan tingkat akurasi yang lebih akurat serta metode yang tepat terhadap
tutupan lahan yang sesuai dengan kondisi pada Kesatuan Hidrologis Gambut

(KHG) daerah Sungai Sugihan-Sungai Saleh Sumatera Selatan.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diangkat dan masalah yang sudah
disampaikan, maka diperoleh beberapa rumusan masalah di dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana hasil klasifikasi tutupan lahan gambut di KHG Sungai Sugihan-
Sungai Saleh dari Citra Landsat 8 menggunakan metode terawasi, tak
terawasi dan NDVI ?

2. Bagaimana perbandingan tingkat akurasi metode terawasi, tak terawasi dan
NDVI dalam menganalisis tutupan lahan di KHG Sungai Sugihan-Sungai
Saleh ?

1.3 Tujuan Penelitian

Setelah diangkatnya topik rumusan masalah di atas, maka didapatkan tujuan

yang akan dicapai pada penelitian ini, yaitu :

1. Mendeskripsikan hasil klasifikasi tutupan lahan gambut di KHG Sungai
Sugihan — Sungai Saleh dari Citra Landsat 8 menggunakan metode terawasi,
tak terawasi dan NDVI.

2. Membandingkan tingkat akurasi metode terawasi, tak terawasi dan NDVI
dalam menganalisis tutupan lahan di KHG Sungai Sugihan — Sungai Saleh.

1.4 Batasan Masalah

1. Penelitian ini hanya dilakukan pada KHG Sungai Sugihan — Sungai Saleh,
provinsi Sumatera Selatan.

2. Peta tutupan lahan dilakukan pada daerah KHG Sungai Sugihan — Sungai
Saleh tahun 2019.

3. Data Citra Landsat 8 OLI/TIRS pada KHG Sungai Sugihan -Sungai Saleh.

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah dapat memberikan informasi terkait dengan

tutupan lahan KHG Sungai Sugihan — Sungai Saleh serta metode klasifikasi yang

tepat untuk wilayah tersebut.
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